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kusumayudhistira@yahoo.comABSTRAKRespons pengguna terhadap lingkungan dipengaruhi oleh lingkungan itu sendiri(faktor eksternal) dan atribut pengguna (faktor internal). Studi ini ingin melihatbagaimana kualitas lingkungan di SMA sebagai faktor eksternal dan motivasi siswasebagai faktor internal mempengaruhi kinerja akademik siswa. Penelitiandilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan dengansurvei menggunakan kuesioner daring. Dari analisis regresi, ditemukankecenderungan bahwa dimensi faktor eksternal “keteraturan ruang kelas”, “interaksisosial dan pengawasan” dan “kualitas udara” lebih meningkatkan efektivitas belajarsiswa daripada dimensi faktor internal “ketahanan dan peningkatan kemampuan”.Sedangkan, penurunan kualitas udara, kebisingan, dan pencemaran lingkungan dapatmenyebabkan gangguan belajar siswa. Berdasarkan temuan tersebut, dapatdisimpulkan bahwa lingkungan belajar berperan penting dalam membentukefektivitas belajar siswa.Kata kunci: Efektivitas belajar, kinerja akademik, kualitas lingkungan SMA, respons siswa

ABSTRACT

Environment (external factors) and user attributes (internal factors) affect the user's
response to the environment. This study aim to uncover how the quality of the
environment in high school as an external factor and student motivation as an internal
factor affects the academic performance of the students. The research was conducted
with qualitative and quantitative approach. Data were collected by survey using an
online questionnaire. From the regression analysis, it was found that the dimensions of
external factors of "classroom order", "social interaction and supervision" and "air
quality" further increased the effectiveness of student learning rather than internal
dimensions of "resilience and capacity building". Meanwhile, the decrease of air quality,
noise, and environmental pollution can cause student learning disruption. Based on these
findings, it can be concluded that the learning environment plays an important role in
shaping the effectiveness of student learning.

Keywords: Effectiveness of learning, academic performance, high school environment quality,
students’ response

1. PendahuluanHubungan antara lingkungan dan respons manusia terjadi terus menerus karenamanusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungan. Berbagai studi telah mencoba melihathubungan ini dari latar yang berbeda. Secara umum, karakteristik lingkungan tertentumemiliki efek yang berbeda pada manusia. Terdapat respons positif atau negatif yang
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muncul akibat karakteristik lingkungan. Respons positif atau negatif juga tergantung padapengalaman dan pengetahuan yang dimiliki manusia.Berbagai penelitian telah memberikan gambaran bahwa sikap atau perilakumanusia dapat dipengaruhi karakteristik lingkungan tertentu. Ellis (1965) sebagaimanadikutip oleh Suharyat (2009) menyatakan bahwa sikap dapat muncul karena adanyaperasaan dan emosi. Emosi yang terdapat pada diri manusia menciptakan respons saatterdapat stimulus (objek) yang mengusik indra manusia, sehingga pada level tertentuberimplikasi pada tindakan. Menurut Suharyat (2009), sikap merupakan hasil daripemikiran, perasaan, dan penilaian terhadap suatu objek berdasarkan pengalaman,keyakinan, dan gagasan sehingga menghasilkan kecenderungan untuk berperilaku. Objekyang dimaksud dapat berupa apa pun, bisa sesuatu yang kongkret maupun abstrak,termasuk lingkungan.Lingkungan sekolah sangat erat hubungannya dengan proses belajar. Sebagairutinitas dan kewajiban, secara normatif, siswa dituntut untuk pergi ke sekolah dengantujuan utama untuk mengembangkan diri melalui belajar (Undang-undang No. 20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) dan membangun kualitas diri untukhidup dengan layak secara sosial (Darwin, 2010). Namun, pada prosesnya seringditemukan beberapa kendala seperti kejenuhan dan hilangnya semangat yang dapatmenurunkan kualitas proses belajar siswa (Slameto, 2010). Kendala-kendala tersebutdapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik internal (siswa itu sendiri) maupuneksternal (lingkungan sekolah).
2. Bahan dan MetodeBelajar merupakan sebuah proses yang melibatkan hubungan antara stimulus danrespons (Berger & Thompson, 1995); (Tucker & Izadpanahi, 2017), sehingga terjadiinternalisasi pengalaman baru yang dapat mengubah sikap dan perilaku manusia (Tucker& Izadpanahi, 2017). Lingkungan sekolah sebagai sebuah medium untuk siswaberaktivitas memiliki peran penting dalam proses belajar (Sukmadinata, 2009).Lingkungan ini secara khusus diamati sebagai aspek eksternal yang mempengaruhi prosesbelajar siswa.Pada penelitian ini, lingkungan sekolah dipilih karena merupakan sebuah latar yangkompleks, di mana di dalamnya terdapat berbagai dimensi, baik fisik maupun non fisik.Lingkungan fisik yang dimaksud melingkupi karakteristik bangunan, performa bangunan,dan lingkungan sekitar sekolah. Selain itu, sekolah juga merupakan lingkungan tempatterjadinya interaksi sosial antar pengguna. Oleh karena itu aspek sosial di sekolah akanditinjau sebagai dimensi non fisik.Selain faktor eksternal, terdapat faktor internal yang dapat mempengaruhi siswadalam proses belajar. Faktor ini diasosiasikan dengan keadaan di dalam diri seseorangyang berkaitan dengan perasaan sebagai motor atau penggerak untuk melakukan kegiatanbelajar. Menurut Koontz, Harold, O'Donell, & Weihrich (2001) sebagaimana dikutip olehPujadi (2007), sebuah innerstate yang dapat mendorong, mengaktifkan, ataumenggerakkan seorang manusia untuk melakukan sesuatu adalah motivasi. Berdasarkandefinisi tersebut, perlu diketahui jenis motivasi seperti apa yang dapat mendorong siswadalam proses belajar.
2.1 Lingkungan Sekolah Secara UmumSebagai lingkungan yang berperan penting dalam proses belajar (Sukmadinata,2009), sekolah harus menjadi medium dengan kualitas lingkungan yang dapat menjaminkeberhasilan belajar siswanya. Menguatkan opini tersebut, Rukmana & Suryana (2006)serta Dalyono (2009) menyatakan bahwa kualitas sekolah turut menentukan tingkat
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keberhasilan ini. Segala aspek yang terdapat di dalamnya, baik fisik maupun non fisikberperan serta dalam mempengaruhi kinerja akademik para siswa.Lingkungan sekolah didefinisikan sebagai sejumlah rangkaian fitur atau fasilitasyang ada pada sebuah sekolah dan membedakannya dari sekolah yang lain (Sobri, Hanum,Zulnaidi, & Alfitri, 2017). Kualitas dari fitur dan fasilitas tersebut dapat mempengaruhiperilaku dari penggunanya, yaitu para guru/staf serta para siswa (Sobri, Hanum, Zulnaidi,& Alfitri, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkatkualitas proses belajar siswa tergantung dari kualitas lingkungan sekolah tempat merekabelajar.
2.2 Lingkungan Fisik SekolahDavison & Lawson (2006) mendefinisikan lingkungan fisik sebagai segala jeniskonteks fisik yang bersifat objektif (konkret), dapat dirasakan oleh manusia, sertamemiliki dimensi rentang waktu untuk digunakan. Menurut Greenman (1988)sebagaimana dikutip oleh Ramli, Ahmad, Taib, dan Masri (2014), lingkungan fisik akanmerefleksikan bagaimana manusia merasa, berpikir, dan berperilaku, sehingga secaratidak langsung mempengaruhi kualitas hidup manusia yang berada pada lingkungantersebut.Berdasarkan penjelasan di atas, lingkungan fisik sekolah dapat didefinisikansebagai segala jenis objek yang dirasakan langsung oleh pengguna sekolah (khususnyasiswa) serta dapat mempengaruhi kualitas belajarnya. Dalyono (2009) menyatakan bahwaberbagai aspek di sekolah seperti keadaan sekolah, fasilitas atau perlengkapan sekolah,kurikulum, dan kualitas guru, berpengaruh pada kualitas kinerja akademik siswa.Berbagai studi telah membuktikan peran lingkungan fisik dalam membantumeningkatkan kualitas kinerja akademik. Kweon, Ellis, Lee, dan Jacobs (2017) menemukanbahwa jumlah pohon yang banyak di sekolah menjadikan lingkungan sekolah lebih sehatdan menjadikan siswanya lebih cakap di bidang matematika dan membaca. Temuantersebut diperkuat oleh Hodson dan Sander (2017) yang menyatakan bahwa desainlanskap yang hijau dan asri pada konteks urban dapat meningkatkan kualitas membacadan mendukung keberhasilan akademik.Selain itu, kualitas lingkungan fisik juga dapat dinilai dari kinerja bangunan yangmendeskripsikan kualitas bangunan itu sendiri. Kinerja bangunan terkait dengankenyamanan visual, kenyamanan termal, dan tingkat kebisingan. Studi yang dilakukanoleh Michael & Heracleous (2017) menemukan bahwa pencahayaan alami adalah faktoryang sangat penting pada bangunan sekolah karena dapat meningkatkan produktivitas,lebih sehat, dan hemat energi. Sementara itu, dari aspek kenyamanan termal, studimengatakan bahwa siswa lebih nyaman belajar pada kondisi suhu udara ruangan yangtidak teralu panas (Wang, et al., 2017) dengan merujuk kepada suhu nyaman rata-rata dilokasi tertentu. Suhu ruang kelas yang nyaman untuk belajar di Indonesia berada antara24°C – 26°C (Hartawan, 2012). Pada aspek kebisingan, studi yang dilakukan Silva, Oliveira,dan Silva (2016) menemukan bahwa masalah kebisingan mengganggu siswa dalammendengarkan penjelasan guru di dalam kelas selama proses belajar. Masalah tersebutdapat berimplikasi pada hasil belajar karena beberapa isi materi mungkin tidak ditangkapdengan baik oleh siswa, sehingga hasil belajar tidak maksimal. Hal tersebut diperkuat olehhasil penelitian yang dilakukan Ali (2013) yang menemukan bahwa kebisingan merupakanmasalah yang dapat menghambat keberhasilan siswa dalam belajar.Selain kinerja bangunan, Djam’an (2000) menambahkan keindahan dan kerapianlingkungan sekolah juga merupakan faktor penting yang menentukan kualitas kinerjaakademik siswa. Keindahan dan kerapian akan membuat siswa lebih nyaman berada padalingkungan sekolah sehingga dapat membantu meningkatkan semangat dan motivasibelajar.
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Faktor-faktor di atas dilengkapi oleh Pedoman Pemenuhan Standar NasionalPendidikan pada Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA), (2012) yangmenyatakan bahwa luas lahan sekolah, kelayakan fasilitas, serta kemudahan dankeamanan akses ke setiap ruangan di sekolah merupakan hal fundamental yang harus adadi sekolah, khususnya SMA/MA.
2.3 Lingkungan Non-Fisik Sekolah (Lingkungan Sosial)Salah satu tujuan sekolah adalah melatih siswa untuk bersosialisasi. Siswadiharapkan menjadi makhluk sosial yang seutuhnya dan mampu beradaptasi dengan baikdi masyarakat. Oleh karena itu, ruang interaksi di sekolah sangat penting, demimendukung berlangsungnya proses sosialisasi di sekolah (Hasbullah, 2006). Lingkungannon-fisik sekolah diasosiasikan dengan interaksi sosial di sekolah. Interaksi sosial yangterjadi di sekolah dapat dilihat pada interaksi antar-pengguna sekolah, yaitu siswa danguru. Pada kasus ini, interaksi sosial ditinjau pada aspek yang terkait dengan unsur spacesebagai wadah berinteraksi. Interaksi ini ditujukan pada interaksi antara siswa-dengan-siswa serta interaksi antara siswa-dengan-guru.Menurut Shannon dan Bylsma (2007) kegiatan seperti monitoring ataupengawasan terhadap perilaku siswa dan pencapaian akademik siswa merupakan salahsatu aspek penting untuk meningkatkan performa sebuah sekolah. Oleh karena itu, sekolahharus bisa mengumpulkan data-data terkait dengan proses monitoring dengan leluasa.Shannon dan Bylsma (2007) kemudian memaparkan bahwa beberapa faktor yangberperan di dalam monitoring atau pengawasan adalah relasi (interaksi sosial) danlingkungan yang aman dan terlindungi.Interaksi sekolah dengan siswa tidak terlepas dari adanya aturan yang secara tidaklangsung melekat pada siswa. Aturan ini biasanya bersifat kaku dan memiliki konsekuensitertentu, namun pada hakikatnya berfungsi untuk mendukung tercapainya target kegiatanbelajar mengajar. Prestasi siswa biasanya diapresiasi, demikian pula dengan pemberiansanksi untuk siswa yang melanggar aturan. (Ehiane, 2014) menemukan bahwaditerapkannya sanksi di sekolah merupakan sebuah faktor yang dapat meningkatkankedisiplinan dan berimplikasi pada kualitas performa akademik siswa.
2.4 Motivasi Belajar dan Kejenuhan BelajarMotivasi dan kejenuhan dalam belajar merupakan dua hal yang akan dihadapisiswa di dalam proses belajar di sekolah. Kedua hal ini timbul secara fluktuatif tergantungdengan stimulus yang diterima oleh siswa. Stimulus kemudian diterjemahkan oleh siswadalam bentuk respons positif atau negatif. Respons positif akan menumbuhkan keinginandan semangat untuk belajar, sementara respons yang negatif dalam kadar tertentu akanmenjadikan seorang siswa menjadi jenuh dan enggan untuk melakukan tugas-tugasbelajar.Aritonang (2008) menjelaskan bahwa adanya motivasi belajar dapat dilihat melaluibeberapa indikator, yaitu ketekunan dalam belajar, keuletan dalam menghadapi kesulitan,minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, prestasi dalam belajar, serta kemandiriandalam belajar. Berdasarkan indikator di atas, dapat terlihat bahwa aspek motivasi dapattimbul dari dalam diri siswa, namun kondisinya berpotensi dipengaruhi keadaanlingkungan sekitar.Selain menentukan motivasi belajar, lingkungan sekolah juga berpotensimenghadirkan kendala dalam belajar seperti kelelahan dan kejenuhan. Mercer-Lynn, Bar,dan Eastwood (2014) menemukan bahwa faktor yang berpotensi menimbulkan kejenuhantersebut terkait dengan orang-orang di lingkungan sekolah dan situasi di sekolah.
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2.5 Batasan dan Tujuan PenelitianObjek utama penelitian ini dibatasi pada pengguna sekolah menengah atas (SMA),khususnya siswa yang sedang menempuh pendidikan. Pada konteks ini, siswa berada padausia remaja yaitu 13 sampai 20 tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2008); (Ruswahyuningsih& Afiatin, 2015), dengan kondisi emosi yang labil dan sedang dalam masa transformasikarakter (Hall, 2013). Rentang usia tersebut merupakan masa yang penting, karenaseseorang akan menjalani proses menentukan karakteristik pribadi yang akan melekatpada diri mereka sampai lanjut usia.Studi ini mencoba mengungkap hubungan kausal yang terjadi antara faktoreksternal-internal dan efektivitas belajar siswa dalam konteks lingkungan SekolahMenengah Atas (SMA). Sekolah dipilih sebagai latar karena memiliki dimensi yangkompleks. Contohnya, keadaan sekolah, fasilitas atau perlengkapan sekolah, kurikulum,maupun kualitas guru. Dimensi-dimensi tersebut dapat saling berpengaruh pada kualitaskinerja akademik siswa.
2.6 Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metode kualitatif pada tahap pertama dan metodekuantitatif pada tahap kedua seperti yang dikemukakan oleh Cresswell (2008). Pada tahappertama dilakukan penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif (Groat & Wang, 2002)untuk mendapatkan faktor-faktor pada lingkungan sekolah yang dapat meningkatkansemangat belajar. Faktor-faktor tersebut kemudian dilengkapi melalui studi literatur dandiproses kembali menggunakan pendekatan kuantitatif pada tahap kedua (Groat & Wang,2002). Secara diagram, metode penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.Pada tahap pertama, kuesioner dikirimkan secara non-random (snowball sampling)selama sepuluh hari (27 Agustus 2017 hingga 5 September 2017) kepada teman sebayadan kolega untuk kemudian diteruskan kembali kepada relasi yang mereka punya.Kuesioner yang diajukan pada tahap ini bersifat terbuka (open-ended) sehinggamemungkinkan responden menuliskan jawaban sespesifik mungkin. Studi tahap pertamamengikutsertakan 140 responden, dengan perincian 54% perempuan dan 46% laki-laki.Responden berasal dari berbagai jenjang pendidikan, mulai dari jenjang SMA (38,8%), D3(3,4%), S1 (44%), S2 (12,1%), hingga jenjang S3 (1,7%). Selain itu, mereka berasal darilatar belakang pekerjaan yang sangat beragam, mulai dari pelajar, dosen, praktisi di bidangarsitektur, hingga wiraswasta di berbagai kota. Tujuannya adalah untuk memperoleh skalapengetahuan yang lebih luas dan mewakili berbagai perspektif (berdasarkan pengalamanresponden), sehingga didapatkan faktor lingkungan belajar yang dapat meningkatkansemangat belajar secara ideal. Namun, dari 140 data tersebut, hanya terdapat 110 datayang valid untuk dianalisis.Pada tahap kedua, penelitian ini difokuskan ke siswa SMA/sederajat denganketentuan telah berada pada lingkungan sekolah minimum selama satu tahun, atau alumniSMA/sederajat yang telah lulus maksimum selama satu tahun. Ketentuan tersebut dibuatagar responden memiliki nalar yang cukup untuk mengenal dan menilai lingkungantempat mereka belajar. Kuesioner pada tahap kedua bersifat tertutup (close-ended) danberisi form penilaian kondisi lingkungan sekolah mereka masing-masing berdasarkanindikator lingkungan belajar dan respons pengguna yang telah didapatkan dari penelitiantahap pertama. Pada tahap ini, diperoleh data dari 110 responden dengan perincian 64%perempuan dan 36% laki-laki dari berbagai kota. Dari rentang usia 15 sampai dengan 20tahun, responden didominasi usia 18 tahun (60,3%) dan 17 tahun (26,8%). Kuesionertahap kedua ini juga disebarkan selama sepuluh hari (19 Oktober 2017 hingga 29 Oktober2017).
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Gambar 1. Diagram PenelitianPada pengumpulan data tahap pertama, responden diminta untuk menuliskanpendapat mereka mengenai dua jenis lingkungan sekolah yang dapat meningkatkanmotivasi dan semangat belajar yang disajikan dalam bentuk foto. Foto tersebutmemperlihatkan perbandingan antara rona lingkungan sekolah alam dan sekolah reguler.Pendapat-pendapat tersebut kemudian diolah melalui analisis isi untuk mendapatkanvariabel-variabel lingkungan fisik yang berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswaserta variabel-variabel respons yang cenderung dirasakan pada situasi lingkungantertentu.Berdasarkan hasil analisis tahap pertama, didapatkan hasil bahwa:kesejukan/kesegaran udara; kebersihan udara; keasrian; kenyamanan; ketenangan;sarana yang permanen; kelengkapan fasilitas; kerapian tata ruang; aksesibilitas; sertakeamanan, merupakan variabel-variabel lingkungan fisik yang mendukung motivasibelajar. Sedangkan, pikiran yang fresh; perasaan senang; kejenuhan; perasaan santai;keleluasaan; keaktifan; konsentrasi; mood; kreativitas; produktivitas; situasi kondusif;tingkat fokus; apresiasi sekolah; serta kedisiplinan, merupakan variabel respons yangcenderung dirasakan pengguna.Studi literatur dilakukan untuk melengkapi variabel yang akan digunakan untukkuesioner tahap kedua. Kemudian didapatkan variabel-variabel tambahan pada faktorfisik, yaitu luas lahan sekolah dan kelayakan fasilitas di sekolah seperti ruang UKS, tempatbermain/taman/lapangan olahraga, dan toilet (Pedoman Pemenuhan Standar NasionalPendidikan pada Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA), 2012); sertakinerja ruang-ruang penting di sekolah (kelas, perpustakaan, laboratorium/bengkel)meliputi kenyamanan visual dan termal yang ditinjau dari kerapian, pencahayaan, dansirkulasi udara (Djam'an, 2000). Pada faktor non-fisik (sosial), variabel yang dirujuk
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adalah variabel yang berhubungan dengan ruang yang digunakan untuk bersosialisasi,baik siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru (Hasbullah, 2006), monitoringsekolah terhadap siswanya (Shannon & Bylsma, 2007), serta kedisiplinan di sekolah(Ehiane, 2014). Pada faktor motivasi, digunakan variabel-variabel yang sesuai denganteori yang dikemukakan oleh Aritonang (2008).Pada pengumpulan data tahap kedua, responden (siswa SMA/MA/setara) dimintamenilai kualitas lingkungan sekolahnya dan menilai apa yang mereka rasakan. Setiappertanyaan pada kuesioner memiliki skala 1 sampai 5 (tabel 1).
Tabel 1. Contoh Pertanyaan Kuesioner Tahap 2Kategori Contoh PertanyaanLingkungan Fisik Udara di sekolah saya sejuk/segarSangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setujuLingkungan Sosial Sekolah saya memiliki tempat ngobrol/diskusi yangasyikSangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setujuRespons Saya merasa senang belajar di sekolah sayaSangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setujuMotivasi Saya adalah siswa yang rajin hadir di sekolahSangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setujuData numerik yang dihasilkan dari pertanyaan tersebut kemudian dianalisis secarakuantitatif menggunakan analisis komponen prinsip, analisis faktor, dan analisis regresi.Analisis komponen prinsip digunakan untuk menyederhanakan keseluruhan data tanpamengurangi karakteristik data tersebut secara signifikan (Johnson & Wichern, 1998).Analisis faktor digunakan untuk menentukan variabel laten (dimensi) yang memilikikemampuan menjelaskan keseluruhan variabel pada masing-masing kategori. Masing-masing variabel laten dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi untukmenentukan besar hubungan antar variabel laten tersebut.

3. Hasil dan DiskusiAnalisis komponen prinsip dilakukan dengan menggunakan Kaiser’s stopping rule.Aturan tersebut diaplikasikan dengan cara mengekstraksi jumlah komponen prinsip yangmemiliki eigenvalue lebih dari 1. Hal ini berarti setiap komponen prinsip tersebut memilikivariabilitas melebihi variabel terukur dan dapat merepresentasikan/mewakili variabelterukur.Selanjutnya, dilakukan analisis faktor untuk menentukan variabel laten (dimensi)yang nantinya akan menjelaskan variabel-variabel terukur di dalamnya. Pada tahap ini,komponen prinsip diolah menggunakan varimax rotation. Tujuannya adalah agar antarkomponen prinsip tidak saling terkorelasi, dengan cara menjadikan factor loading darivariabel terukur tertentu besar pada dimensi tertentu dan mendekati nol pada dimensiyang lain. Proses analisis ini dilakukan pada tiga kategori, yaitu kategori kualitaslingkungan SMA, kategori motivasi siswa SMA, dan kategori respons siswa SMA.Pada kategori kualitas lingkungan SMA, peneliti mengambil delapan komponenprinsip dengan kemampuan menjelaskan fenomena sebanyak 69.7%. Setelah dilakukananalisis faktor, didapatkan delapan dimensi kualitas lingkungan sekolah, yaitu “interaksisosial dan pengawasan”, “keteraturan ruang kelas”, “kualitas udara”, “kualitas



Jurnal RUAS Volume 16 No 2 Desember 2018 ISSN 1693-3702 E-ISSN 2477-6033 35

perpustakaan”, “kualitas laboratorium/bengkel”, “kualitas fasilitas pendukung”, “kekuatandan kelengkapan”, serta “potensi gangguan” (tabel 2).
Tabel 2. Variabel Laten (Dimensi) dari Hasil Analisis

Faktor Kualitas Lingkungan SMA

InteraksiSosial danPengawasan KeteraturanRuangKelas KualitasUdara KualitasPerpustakaan KualitasLab/Bengkel KualitasFasilitasPendukung KekuatandanKelengkapan PotensiGangguanRuang Komunal Guru-Siswa 0.73 0.17 0.29 0.19 0.03 0.12 -0.09 0.11Ruang Komunal Siswa-Siswa 0.73 0.13 0.27 0.15 0.08 0.08 -0.14 0.13Kedisiplinan 0.69 0.01 0.12 0.17 0.26 0.11 0.36 -0.08
Monitoring 0.69 0.12 0.01 0.05 0.30 0.14 0.24 -0.18Keamanan Akses 0.56 0.45 0.02 0.24 0.09 0.15 0.06 -0.30Kerapian Kelas 0.15 0.64 0.29 0.20 0.34 0.18 -0.02 -0.14Keamanan 0.13 0.59 0.08 0.06 0.06 0.19 0.19 -0.26Tata Ruang 0.16 0.56 0.25 0.34 0.29 0.02 0.38 -0.06Kemudahan Akses 0.44 0.53 0.00 0.29 -0.05 0.16 0.14 -0.17Pencahayaan Kelas 0.02 0.52 0.25 0.04 0.51 0.26 -0.14 0.01Sirkulasi Udara Kelas 0.06 0.48 0.43 -0.06 0.42 0.36 -0.08 -0.02Apresiasi Sekolah 0.44 0.46 0.11 0.10 0.22 0.18 0.09 0.23Kenyamanan Toilet 0.18 0.47 0.17 0.30 0.05 0.29 0.05 0.03Kesejukan Udara 0.13 0.08 0.86 0.15 0.13 0.11 0.08 -0.03Kebersihan Udara 0.16 0.24 0.72 0.19 0.23 0.11 0.17 -0.17Keasrian 0.19 0.05 0.68 0.15 0.10 0.31 0.11 -0.04Kenyamanan 0.22 0.42 0.65 0.11 0.12 0.18 0.22 -0.11Sirkulasi UdaraPerpustakaan 0.18 0.17 0.12 0.78 0.27 0.14 0.09 -0.01Pencahayaan Perpustakaan 0.11 0.21 0.22 0.75 0.20 0.06 0.12 -0.02Kerapian Perpustakaan 0.29 0.10 0.13 0.75 0.18 0.24 0.11 -0.01PencahayaanLaboratorium/Bengkel 0.17 0.08 0.09 0.27 0.79 0.17 0.04 -0.10Sirkulasi UdaraLaboratorium/Bengkel 0.21 0.15 0.20 0.22 0.78 0.15 0.15 0.02Kerapian Laboratorium/Bengkel 0.25 0.24 0.19 0.41 0.62 0.12 0.07 -0.06Luas Lahan -0.02 0.08 0.15 0.00 0.34 0.71 0.09 0.01Kenyamanan TempatBermain/Taman/LapanganOlahraga 0.15 0.26 0.21 0.21 0.14 0.67 0.15 -0.13Kenyamanan UKS 0.24 0.21 0.16 0.31 0.02 0.64 0.10 -0.06Ruang Ngobrol/Diskusi 0.33 0.27 0.16 0.10 0.08 0.58 0.08 -0.02Permanen 0.06 0.10 0.23 0.14 0.02 0.21 0.74 0.00Kelengkapan Fasilitas 0.11 0.48 0.15 0.30 0.15 0.14 0.54 0.02Kebisingan 0.06 -0.07 -0.10 -0.18 0.00 -0.16 0.28 0.77Pencemaran Lingkungan -0.06 -0.15 -0.11 0.14 -0.10 0.05 -0.25 0.76Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa dimensi kualitas lingkungan yang paling dominanadalah “interaksi sosial dan pengawasan”. Secara umum, dimensi ini melingkupi aspek-aspek sosial yang diterapkan pada sekolah, seperti adanya ruang-ruang interaksi, sanksisekolah, dan monitoring. Hal ini mendukung teori dalam konteks pendidikan sepertipendapat Hasbullah (2006) tentang sekolah sebagai sarana interaksi sosial, Shannon  danBylsma (2007) tentang monitoring sebagai faktor pendorong performa sekolah, sertaStanley (2014) tentang sanksi sekolah demi efektivitas kegiatan belajar mengajar. Selainitu, hasil analisis ini juga sesuai dengan temuan penelitian yang dikemukakan oleh Riyani(2012) yang menyatakan bahwa dimensi interaksi sosial ini juga merupakan faktor yangmempengaruhi prestasi belajar seseorang yang berusia remaja. Oleh karena itu, rancangan
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yang baik tentang ruang-ruang interaksi di sekolah menjadi sangat penting agar prosesinteraksi sosial di sekolah dapat terjadi dan meningkatkan kualitas lingkungan sekolah.Selain aspek sosial, faktor selanjutnya yang menentukan kualitas sekolah adalahlingkungan fisiknya. Pada konteks ini, kinerja ruang sangat berperan dalam menentukankinerja siswa di sekolah. Tingkat kenyamanan (baik visual maupun termal), kerapian dankeindahan, serta keamanan, merupakan aspek-aspek yang perlu diberikan perhatian lebihdi dalam sebuah rancangan sekolah. Penelitian-penelitian lain yang dilakukan dalamlingkup bangunan pendidikan juga menyatakan hal yang sama. Diperlukan adanya elemen-elemen alami seperti taman yang tertata rapi dan dirancang secara khusus sebagai areaistirahat dan bersantai sejenak dari kepenatan kegiatan belajar mengajar. Selain itu,semakin banyak area hijau yang terdapat pada sekolah, semakin baik pula kualitas udaradan kualitas kenyamanan di sekolah tersebut (Setyabudi, Nuraini, Alfian, & Nailufar, 2017).Selanjutnya, sekolah juga harus memiliki kualitas sarana dan prasarana yang baikuntuk menunjang efektivitas belajar mengajar. Gedung, tanah, hingga perlengkapanadministrasi merupakan hal yang mendasar di dalam lingkup bangunan pendidikan.Dimensi ini mendukung terciptanya iklim sosio-emosional di sekolah dan membantupendidik dalam meningkatkan efektivitas proses belajar (Megasari, 2014). Rancangansekolah juga harus mampu mereduksi gangguan yang datang dari luar sekolah sepertikebisingan dan pencemaran udara, karena berpotensi mengganggu proses belajarmengajar di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan Ali (2013),bahwa proses belajar mengajar akan terganggu dan berpotensi menurunkan prestasibelajar apabila gangguan eksternal seperti kebisingan terdapat di sekitar sekolah.Berdasarkan analisis komponen prinsip yang dilakukan pada kategori responssiswa, didapatkan dua komponen prinsip dengan kemampuan menjelaskan fenomenasebesar 59.6%. Dua komponen prinsip tersebut selanjutnya diolah menggunakan analisisfaktor dan ditemukan bahwa “efektivitas belajar” dan “gangguan belajar” adalah duarespons utama yang akan muncul pada siswa berdasarkan tingkat kualitas lingkungansekolah (tabel 3).
Tabel 3. Variabel Laten (Dimensi) dari Hasil Analisis Faktor Respons Siswa SMAEfektivitasBelajar GangguanBelajarFokus 0.82 -0.14Kondusif 0.76 -0.24Disiplin 0.75 -0.15Produktif 0.74 0.01Pikiran Fresh 0.70 -0.37Kesenangan 0.69 -0.41Kreatif 0.68 0.01

Mood 0.68 -0.38Konsentrasi 0.66 -0.37Keaktifan 0.64 -0.33Keleluasaan 0.57 -0.46Ketegangan Pikiran 0.02 0.80Kejenuhan -0.27 0.78Seperti yang terlihat pada variabel laten di tabel 3, kondisi lingkungan sekolahdapat memberikan efek yang positif maupun negatif pada siswa. Kondisi lingkungansekolah yang baik cenderung dapat meningkatkan efektivitas belajar, sementara kondisilingkungan sekolah yang kurang baik menimbulkan gangguan belajar.Melalui proses analisis yang sama, didapatkan dua komponen prinsip pada aspekmotivasi yang mampu menjelaskan variabel keseluruhan sebesar 52%. Terdapat dua jenis
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motivasi belajar pada siswa SMA, yaitu “ketahanan dan peningkatan kemampuan” dan“kemandirian dan keberhasilan” (Tabel 4).
Tabel 4. Variabel Laten (Dimensi) dari Hasil Analisis Faktor Motivasi Siswa SMA

Ketahanan danPeningkatanKemampuan Kemandirian danKeberhasilanSemangat Belajar 0.76 0.31Memanfaatkan Waktu 0.74 0.12Tidak Mengeluh 0.73 -0.14Memperhatikan guru 0.73 0.33Bertanya 0.60 0.19Kehadiran Sekolah 0.48 0.45
Ranking 0.49 0.32Belajar di Rumah 0.20 0.82Mengerjakan PR 0.14 0.79Hasil Belajar 0.03 0.61Kehadiran Kelas 0.36 0.50“Ketahanan dan peningkatan kemampuan” adalah motivasi yang diperlihatkansiswa di sekolah seperti semangat belajar, tingkat perhatian kepada materi pembelajaran,serta keaktifan di kelas. Motivasi seperti ini dapat disebut juga interaksi dengan materipembelajaran (Riyani, 2012). Interaksi dengan materi pembelajaran yang semakin intensifakan menjadikan proses belajar semakin efektif. Hal ini berpengaruh juga dalammeningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan “kemandirian dan keberhasilan” adalahmotivasi belajar yang diperlihatkan siswa di tempat di luar sekolah. Indikator motivasiseperti ini dapat dilihat pada kegiatan belajar di rumah atau mengerjakan PR.Hubungan antara dimensi lingkungan, dimensi motivasi, dan dimensi responsbelajar kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi. Dimensi lingkunganmerupakan faktor eksternal dan dimensi motivasi merupakan faktor internal yangmenjadi faktor independen yang mempengaruhi dimensi respons belajar yang menjadifaktor dependen. Berdasarkan analisis regresi (Tabel 5), peningkatan efektivitas belajarditentukan oleh interaksi sosial dan pengawasan, keteraturan, kenyamanan, dan motivasisiswa. Sedangkan kualitas udara yang buruk, kebisingan, dan pencemaran lingkungan disekolah dapat mengganggu kinerja akademik siswa.

Tabel 5. Tabel Regresi Antar Variabel LatenEfektivitas Belajar Gangguan BelajarBobot regresi Sig.
Value Bobot regresi Sig.

Value
Dimensi Kualitas LingkunganInteraksi Sosial dan Pengawasan 0.32*** <.0001 -0.11 0.1067Keteraturan Ruang Kelas 0.35*** <.0001 -0.07 0.2961Kualitas Udara 0.28*** <.0001 -0.22** 0.0013Kualitas Perpustakaan 0.18** 0.0004 -0.03 0.6121Kualitas Lab/Bengkel 0.18** 0.0007 -0.03 0.6911Kualitas Fasilitas Pendukung 0.21*** <.0001 -0.09 0.1905Kekuatan dan Kelengkapan 0.13* 0.016 -0.08 0.2611Potensi Gangguan 0.06 0.2725 0.36*** <.0001

Dimensi MotivasiKetahanan dan Peningkatan Kemampuan 0.21*** 0.0001 -0.08 0.2704Kemandirian dan Keberhasilan 0.11* 0.0443 -0.11 0.1106P<.0001 RSq=0.58 P<.0001 RSq=0.25
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa faktor eksternallebih besar mempengaruhi efektivitas belajar daripada faktor internal. Faktor-faktoreksternal seperti “keteraturan ruang kelas” (0.35), “interaksi sosial dan pengawasan”(0.32), “kualitas udara” (0.28), serta “kualitas fasilitas pendukung” (0.21) dan faktorinternal “ketahanan dan peningkatan kemampuan” (0.21) secara signifikanmempengaruhi efektivitas belajar siswa.Interpretasi lain berdasarkan seluruh analisis yang telah dilakukan terkait denganefektivitas belajar adalah kualitas fisik, spasial, dan sosial yang dirasakan dan digunakanlangsung oleh siswa sehari-hari dengan intensitas tinggi cenderung lebih mempengaruhiefektivitas belajar dibandingkan fasilitas yang digunakan dengan intensitas rendah. Ruangkelas, lapangan olah raga, area bermain dan istirahat (taman), hingga area tempat dudukuntuk me-ngobrol atau diskusi, merupakan ruang-ruang yang harus diberikan perhatianlebih dalam perancangan karena secara rutin digunakan oleh siswa dan dapatmempengaruhi efektivitas belajar.Hubungan kausal yang terjadi pada konteks penelitian ini kemudiandirepresentasikan ke dalam sebuah model diagram yang berfungsi untuk memudahkanpenjelasan hasil penelitian dan menggambarkan fenomena yang terjadi di lingkunganSMA. Gambar 2 menjelaskan model diagram hubungan kausal antara dimensi “lingkunganSMA”, “motivasi siswa”, dan “respons siswa”.

Gambar 2. Model Hubungan Kausal Lingkungan SMA, Motivasi Siswa, dan Respons SiswaModel diagram di atas dibangun berdasarkan besar koefisien regresi yangberkontribusi pada aspek respons siswa. Ketebalan garis menunjukkan tingkat besarankoefisien. Semakin tebal garis yang terdapat pada diagram, semakin besar pula nilai
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koefisien regresi, begitu pula sebaliknya. Dimensi yang paling berpengaruh terhadappeningkatan kinerja akademik siswa adalah keteraturan ruang kelas dan interaksisosial/pengawasan. Sedangkan gangguan seperti kualitas udara yang buruk, kebisingan,dan pencemaran lingkungan akan mengganggu kinerja akademik siswa.
4. KesimpulanStudi ini menemukan bahwa faktor eksternal lebih cenderung mempengaruhiefektivitas belajar siswa di sekolah dibandingkan faktor internal. Faktor eksternal yangmempengaruhi efektivitas belajar siswa adalah “keteraturan ruang kelas”, “interaksi sosialdan pengawasan” baik pihak sekolah terhadap siswanya maupun antara siswa dengansiswa, “kualitas udara” ruang-ruang di sekolah, “kualitas perpustakaan”, “kualitaslaboratorium/bengkel”, “kualitas fasilitas pendukung”, “kekuatan dan kelengkapan”, serta“potensi gangguan” yang terdapat di sekitar sekolah. Kedelapan variabel laten ini dapatdijadikan parameter rancangan sebuah SMA untuk meningkatkan kualitas lingkungan,baik secara fisik maupun non-fisik. Namun, terdapat faktor lain yang juga berperan padakinerja akademik siswa yaitu motivasi. Motivasi siswa dapat dilihat pada sikap siswadalam hal ketahanan dan peningkatan kemampuan, serta kemandirian dan keberhasilan.
5. RekomendasiHasil kesimpulan di atas memiliki tingkat generalisasi yang terbatas karenamenggunakan teknik non-random sampling (sampel hanya dipilih secara umumberdasarkan kriteria tertentu). Sehingga, faktor-faktor tersebut hanya berpengaruh padakriteria sampel yang digunakan. Diperlukan adanya replikasi penelitian dengan teknik
random sampling untuk meningkatkan tingkat generalisasi dan reliabilitas hasil penelitian.Penelitian ini hanya mengungkap kualitas sekolah dari perspektif responden.Perspektif tersebut dapat berpotensi menurunkan objektivitas karena masing-masingresponden memiliki persepsi masing-masing terhadap kualitas lingkungan sekolah. Untukmengetahui kualitas lingkungan sekolah dengan lebih baik dan objektif, diperlukan studilebih lanjut secara empiris tentang variabel-variabel yang menentukan kualitas sekolah,sehingga peneliti dapat mengetahui berbagai jenis karakteristik lingkungan sekolah secaralangsung dan merasakan kualitas lingkungan di sekolah baik fisik maupun non-fisik.
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